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INTISARI 

 

 

Bunga Rosella (Hibiscuss sabdariffa L.) dalam pengobatan tradisional dapat 

berkhasiat untuk memberikan perlindungan terhadap berbagai penyakit, seperti 

jantung koroner, kanker, menurunkan kolesterol, gangguan hati. Kombinasi Avicel 

PH 101 dan pati singkong pregelatinasi sebagai bahan penghancur. Penggunaan pati 

singkong pregelatinasi sebagai bahan penghancur adalah untuk meningkatkan 

ukuran partikel sehingga diperoleh ukuran partikel yang lebih besar, sehingga 

ketika kontak dengan air akan lebih mudah hancur  Optimasi dengan metode 

simplex lattice design bertujuan untuk memudahkan dalam merancang, menyusun 

data secara matematis. Ekstrak bunga rosella diperoleh dengan maserasi serbuk 

bunga rosella menggunakan etanol 70%. Optimasi tablet berdasarkan metode 

Simplex Lattice Design menggunakan software Design Expert versi 10 dan di 

verifikasi menggunakan one sample t-test.. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

bunga rosella dibuat sediaan tablet dengan metode granulasi basah dengan 

campuran Avicel PH 101 dan pati singkong pregelatinasi, formula dengan 

perbandingan 6,5% : 3,4% sebagai formula optimum dengan hasil uji keseragaman 

bobot 0,54  ± 0,01 gram, kekerasan 5,25 ± 0,60 kg, kerapuhan 0,45 ± 0,32%, waktu 

hancur 11,56 ± 0,05 menit serta keseragaman ukuran 0,43 ± 0,01 % 

Kata kunci : Ekstrak bunga rosella, Tablet Avicel PH 101 , Pati Singkong 

Pregelatinasi, Simplex Lattice Design. 
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ABSTRACT 

 

 Rosella flowers (Hibiscuss sabdariffa L.) in traditional medicine can be efficacious 

to provide protection against various diseases, such as coronary heart disease, cancer, lowering 

cholesterol, liver disorders. The combination of Avicel PH 101 and pregelatinized cassava 

starch as a disentegran. The use of pregelatinized cassava starch as a disintegran is to increase 

particle size so that a larger particle size is obtained, so that when contact with water will be 

more easily destroyed Optimization with the simplex lattice design method aims to facilitate 

the design, compile data mathematically. Rosella flower extract was obtained by maceration of 

rosella flower powder using 70% ethanol. Optimization of tablets based on the Simplex Lattice 

Design method using Design Expert software version 10 and verified using one sample t-test. 

The results showed that rosella flower extracts were prepared by tablets with a wet granulation 

method with a mixture of Avicel PH 101 and pregelatinized cassava starch, formula with 

comparison 6.5%: 3.4% as the optimum formula with the results of weight uniformity test 0,54  

± 0,01, hardness 5,25 ± 0,60 kg, fragility 0,45 ± 0,32%, disintegration time 11.56 ± 0.05 

minutes and size uniformity of 0,43 ± 0,01 % 

Keywords: Roselle flower extract, Tablet Avicel PH 101, Pregelatinized Cassava Starch, 

Simplex Lattice Design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Obat bahan alam semakin memegang peranan penting dalam kehidupan kita. 

Untuk menjamin efektivitas sediaan obat bahan alam maka prinsip farmasi fisika dan 

teknologi farmasi harus dilakukan. Hal tersebut menyangkut perubahan misalnya dari 

bentuk serbuk menjadi bentuk sediaan modern seperti tablet (Fudholi, 2001). 

Salah satu tanaman untuk pengobatan dari bahan alam ialah bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.).Salah satu senyawa yang terkandung dalam bunga rosella 

adalah antosianin. Senyawa antosianin diduga berkhasiat sebagai hepatoprotektor 

(Mahadevan et al., 2009). Hasil penelitian sebelumnya (Adetutu  et al., 2013) 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada dosis 50 

mg/KgBB tikus dapat menimbulkan efek hepatoprotektor.   

Sediaan tablet merupakan bentuk sediaan farmasi yang masih digunakan oleh 

masyarakat. Hal ini dikarenakan tablet mempunyai takaran atau dosis yang tepat, 

praktis dibawa bepergian, mudah cara pemakaian, stabil dalam penyimpanan serta 

memerlukan biaya produksi yang rendah dibandingkan sediaan lain (Ismawati, 2019 ; 

Banker and Anderson, 1986). Metode yang digunakan dalam pembuatan tablet ekstrak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) ini adalah metode granulasi basah. Pemilihan 

metode ini dikarenakan senyawa antosianin tahan pada pemanasan pada suhu 50oC 

(Raynaldi dan Tri, 2016). Kelebihan lain dari metode granulasi basah adalah 
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memperbaiki sifat alir dan kompaktibilitas serbuk, mempertahankan distribusi obat 

atau zat warna selalu merata ( Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013).  

Optimasi dengan metode simplex lattice design bertujuan untuk memudahkan 

dalam merancang, menyusun data secara matematis. Metode ini digunakan untuk 

menentukan formula pati singkong pregelatinasi dan avicel PH 101 yang optimum 

sebagai bahan penghancur. Keuntungan dari metode ini adalah praktis dan cepat karena 

bukan merupakan penentuan formula dengan coba-coba (trial and error) (Armstrong 

dan James, 1996). 

Bahan penghancur adalah bahan yang memegang peranan penting untuk 

melawan tekanan pada saat pembuatan tablet terutama pada proses pelepasan sediaan 

tablet yang diawali dengan proses disintegrasi (Syamsuni, 2007). Penggunaan pati 

singkong pregelatinasi sebagai bahan penghancur adalah untuk meningkatkan ukuran 

partikel sehingga diperoleh ukuran partikel yang lebih besar, sehingga ketika kontak 

dengan air akan lebih mudah hancur (Rahayuningsih dkk, 2010). Kelebihan Avicel PH 

101 adalah memiliki kompresibilitas yang baik, dapat mempercepat waktu hanvur 

tablet, sifat alir baik, menghasilkan tablet yang cukup keras engan sedikit pengempaan 

(Sulaiman, 2007). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang optimasi 

penggunaan pati singkong pregelatinaai dan avicel PH 101 sebagai bahan penghancur 

pada formulasi tablet ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan metode 

simplex lattice design. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah  

pada penelitian ini yaitu : 

1. Berapakah perbandingan pati singkong pregelatinasi dan Avicel PH 101 

yang dapat digunakan sebagai bahan penghancur tablet ekstrak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.)? 

2. Apakah formula tablet yang optimum dengan metode Simplex Lattice 

Design mempumyai kualitas fisik tablet yang baik ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbandingan pati singkong pregelatinasi dan avicel PH 101 

sebagai bahan penghancur tablet ekstrak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) 

2. Mengetahui formula yang optimal tablet ekstrak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) mempunyai kualitas fisik tablet yang baik. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini anatara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan dalam 

pengembangan obat herbal yang berkaitan dengan hepatoprotektor. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan bidang teknologi 

farmasi khususnya formulasi sediaan yang menggunakan bahan alam  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimental 

karena tablet ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang digunakan 

dalam penelitian di formulasi dengan menggunakan pati singkong pregelatinasi 

dan avicel PH 101 sebagai bahan penghancur pada berbagai konsentrasi, 

kemudian tablet yang dihasilkan dilakukan uji evaluasi fisik sediaan tablet. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2019 sampai bulan 

Januari 2020. 

2. Tempat penelitian 

Tempat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah laboratorium bahan 

alam dan laboratorium teknologi formulasi sediaan padat Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan analitik 

(Acis), mortar, stamfer, blender, kain flannel, oven, blender (Cosmos), 

mesin pencetak tablet, beaker glass (pyrex), gelas ukur (pyrex), corong kaca 
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(pyrex), disintegration tester (YD-1) friability tester (YD-1), hardness 

tester( YD-1), jangka sorong, rotary evaporator, dan ayakan 18 mesh. 

2. Bahan 

Bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang diperoleh dari Argomulyo, 

Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, Etanol 96% 

(PT. Brataco), Aquadest, Avicel PH 101 (PT. Brataco), Magnesium stearate 

(PT. Brataco), Gelatin 5% (PT. Brataco), Laktosa (PT. Brataco), Pati 

singkong (PT. Brataco), Aerosil (PT. Brataco). 

3. Formula Tablet Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

Berdasarkan penelitian Fita sari dkk., 2016 ekstrak bunga rosella 

dengan dosis  50 mg/kgBB tikus memiliki efek sebagai hepatoprotektor. 

Dosis yang digunakan pada formula ini adalah 50mg/kgBB x 200 gram / 

1000 gram = 10 mg lalu dikonversikan ke berat badan manusia yaitu 10mg 

x 56 = 560 mg/KgBB manusia. Dibuat untuk penggunaan dua kali sehari 

dengan dosis tiap tablet 280 mg  
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Tabel 1. Formula Tablet 

 F1 

(mg) 

F2 

(mg) 

F3 

(mg) 

F4 

(mg) 

F5 

(mg) 

F6 

(mg) 

F7 

(mg) 

F8 

(mg) 

Ekstrak 

Bunga 

Rosella 

280 280 280 280 280 280 280 280 

Laktosa 58,75 58,75 58,75 58,75 58,75 58,75 58,75 58,75 

Gelatin 10 10 10 10 10 10 10 10 

Avicel PH 

101 

50 50 25 25 12,5 37,5 0 0 

Pati 

Singkong 

Pregelatinasi 

0 0 25 25 37,5 12,5 50 50 

Mg Stearat  1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 

Aerosil 5% 100 100 100 100 100 100 100 100 

Bobot Tablet      500       500     500     500    500       500    500      500 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan penghancur (Pati 

singkong pragelatinasi dan avicel PH 101 dengan berbagai perbandingan yang 

sengaja di rencanakan untuk diteliti pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Variabel terikat adalah variabel tergantung, atau variabel yang 

dipengaruhi, variabel yang tercakup dalam hipotesis penelitian, keragamanya 
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dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik tablet (Keseragaman bobot, 

Keseragaman ukuran, kekerasan tablet, kerapuhan tablet, dan waktu hancur 

tablet). 

Variabel kendali adalah variabel yang berpengaruh selain variabel 

bebas. Variabel kendali yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pembuatan tablet ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dengan 

perbandingan bahan penghancur pati singkong pregelatinasi dan Avicel PH 101 

10% secara granulasi basah dengan uji keseragaman bobot, keseragaman 

ukuran, kerapuhan tablet, kekerasan tablet dan waktu hancur tablet. 
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E. Alur Penelitian 

1. Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Alur Penelitian 

Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

 

Determinasi pada bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

 

Ekstraksi bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

 

Formulasi Tablet Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

 

Diperoleh Formula Yang Optimal 

Optimasi dngan metode Simplex Lattice Design 

 

F1

1F 

F2 F3 F4 F5 F6 

Pembuatan Pati Pregelatinasi 

F7 F8 

Uji Sifat Granul 

Optimasi dngan metode Simplex Lattice Design 

 

Uji Sifat Fisik Tabet 

Hasil dan Analisis Hasil 

Kesimpulan 

Verifikasi Formula Optimum 
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2. Cara Kerja 

5. Penyiapan sampel bunga rosella 

Sampel bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) diperoleh dari 

Argomulyo, Sedayu, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa 

Tengah yang telah dikeringkan dibawah sinar cahaya matahari. 

6. Determinasi tanaman 

Tujuan dilakukan determinasi adalah untuk mendapatkan 

kebenaran identifikasi tanaman yang digunakan dalam penelitian. 

Proses determinasi dilakukan di laboratorium biologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

7. Ekstraksi bunga rosella 

Bunga rosella kering dijadikan serbuk yang kemudian 

dimasukkan dalam bejana gelap, setelah itu diekstraksi dengan cara 

maserasi menggunakan etanol 70%  sebagai cairan penyari. Sebanyak 1 

kg serbuk direndam dalam bejana kaca dengan perbandingan 1: 5 

selama 3 hari. selama waktu tersebut, selama 24 jam rendaman ekstrak 

diaduk selama 5 menit. Rendaman diperas dan ampasnya diperas lagi. 

Cairan maserasi dibiarkan semalam untuk memisahkan endapan. Hasil 

penyaringan dipekatkan dengan water bath , suhu pemekatan dijaga 

sekitar 50-60oC sampai volume konstan (Tri Wahyuni dkk., 2012) 

8. Pembuatan pati singkong pregelatinasi 

Amilum singkong pregelatinasi dibuat dengan cara 50 gram 

amilum singkong ditambahkan aquades 50 ml yang dipanaskan sampai 
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suhu 60oC. diaduk perlahan sampai mendapatkan massa yang kental. 

Kemudian diayak menggunakan ayakan 18 mesh,lalu dikeringkan pada 

lemari pengering selama satu malam, setelah itu diayak lagi dengan 

ayakan 18 mesh (Dwi Rahayuningsih dkk., 2010) 

9. Optimasi formula tablet dengan Simplex Lattice Design 

Setiap tablet mengandung ekstrak kental bunga rosella sebanyak 

280 mg. Optimasi dilakukan dari 8 formula yang dihasilkan dari metode 

Simplex Lattice Design menggunakan software Design Expert versi 10 

untuk mendapatkan formula yang paling optimal dengan menggunakan 

2 variabel yaitu pati pregelatinasi dan Avicel PH 101. Parameter yang 

digunakan untuk optimasi ialah keseragaman bobot tablet, kekerasan 

tablet, kerapuhan tablet dan waktu hancur tablet. 

10. Uji kualitas sifat fisik granul 

1) Uji waktu alir 

Granul yang sudah diayak ditimbang sebanyak 100 mg. granul 

dituangkan kedalam corong alat uji secara perlahan, kemudian 

dibuka bagian bawah corong agar granul mengalir keluar. Waktu 

alir dicatat sampai semua granul keluar dengan menggunakan 

stopwatch. Aliran granul yang baik adalah jika waktu yang 

diperlukan untuk mengalirkan 100 gram tidak lebih dari 10 detik 

(Voigt, 1994 ; Victoria dkk., 2018) 

2) Sudut diam 
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Granul kering ditimbang sebanyak 100 mg. Granul dimasukkan 

kedalam alat uji sudut diam. Dibuka bagian bawah dan  biarkan 

mengalir sampai habis. Diukur tinggi kerucut (h) dan diameter 

granul yang terbentuk. Bila sudut diam yang terbentuk ≤ 30o maka 

sediaan dapat mengalir bebas dan bila sudut yang terbentuk ≥40o 

maka sediaan memiliki daya alir yang kurang baik (Banker dan 

Anderson, 1986 ; Victoria dkk., 2018) 

 

Dimana,  α  : sudut diam 

  h : tinggi dari kerucut granul 

  r : jari-jari permukaan dasar kerucut  

3) Uji kadar air 

Penentuan kadar air granul menggunakan alat moisture balance. 

Sejumlah 5 gram granul dimasukkan kedalam wadah dan ditentukan 

kadar airnya pada suhu 105oC. Pemanasan akan berhenti jika 

tercapai tiga kali bobot konstan dan layar pada alat akan 

menampilkan persentase kadar air dari sampel. Persyaratan kadar 

air adalah 2-5% ( Williams and Allen, 2007). Penentuan kadar air 

granul dilakukan dengan menghitung nilai Kandungan Lembab 

(MC). 

MC adalah = ..... (2) 
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11. Pembuatan tablet ekstrak bunga rosella 

Tablet bunga rosella dibuat delapan formula dan dibuat secara 

granulasi basah. Bahan bahan ditimbang sesuai kebutuhan untuk tiap 

formula. Ekstrak kental yang diperoleh dikeringkan terlebih dahulu 

menggunakan aerosil agar didapat serbuk. Setelah menjadi serbuk, 

campurkan dengan pati singkong pregelatinasi yang sebelumnya sudah 

dibuat dan avicel PH 101 kemudian aduk sampai tercampur rata. Setelah 

itu campurkan dengan laktosa lalu ditambahkan larutan gelatin. Pada 

formula ini gelatin yang dilarutkan dalam 1 ml air panas sampai 

membentuk massa granul yang basah. Dilakukan pengayakan granul 

basah lalu dikeringkan dalam oven suhu 50oC selama 4 jam. Setelah 

terbentuk granul kering dengan kadar air 2%-5% kemudian dilakukan 

penimbangan bobot kembali untuk mengetahui berat air yang hilang. 

Granul kering diayak menggunakan pengayak 14 mesh kemudian 

ditambahkan dengan Mg stearat untuk menjadi massa kempa. 

Kemudian granul kering dicetak dengan mesin tablet. 

12. Pengujian sifat fisik tablet 

1) Keseragaman bobot tablet 

Ditimbang 20 tablet satu per satu dan dihitung bobot rata rata 

tablet,kemudian dihitung presentase penyimpangan bobot untuk 

tiap tablet kemudian dibandingkan dengan persyaratan yang ada di 

Farmakope Indonesia edisi III (Depkes, 1979). Menurut Farnakope 
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Indonesia Edisi V pada penelitian yang dilakukan oleh Syamsia dkk, 

2017 menyatakan bahwa nilai CV yang baik adalah kurang dari 5% 

Tabel 2. Syarat Uji  Keseragaman Bobot 

 Penyimpangan bobot rata-rata dalam 

Bobot rata-rata  % 

 A B 

25 mg atau kurang 15% 20% 

26 mg sampai dengan 150 mg 10% 20% 

151 mg sampai dengan 300 mg 7,5% 15% 

Lebih dari 300 mg 5% 10% 

 

 X 100%.....................(3) 

2) Uji keseragaman ukuran 

Tablet diukur menggunakan jangka sorong untuk mengukur 

tebal dan diameter tablet. Diameter tablet tidak lebih dari tiga kali 

dan tidak kurang dari satu sepertiga kali tebal tablet, kecuali 

dinyatakan lain (Anonim, 1979). 

3) Uji kekerasan tablet 

Satu tablet dimasukkan pada hardness tester dengan posisi 

vertical, putar sekrup pada ujung yang lain, sehingga tablet tertekan. 

Pemutaran tablet dihentikan sampai tablet pecah dan tekanan dibaca 

pada skala. Percobaan dilakukan sebnayak lima kali (Lachman et 
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al., 1994). Syarat kekerasan tablet yang baik adalah antara 4-8 kg 

(Parrot, 1971 ; Rizki dkk, 2018) 

4) Uji kerapuhan tablet 

Ditimbang sebanyak 20 tablet kemudian dibersihkan debunya. 

Tablet dimasukkan dalam friability testeri dan pengujian dilakukan 

sebanyak 100 putaran. Tablet dikeluarkan dari alat dan dibersihkan 

kembali tablet dari debu demudian ditimbang kembali. Berat tablet 

sebelum diuji dikurangi berat tablet sesudah diuji lalu dibagi berat 

mula mula kemudian dikalikan 100% akan menghasilkan kerapuhan 

tablet. Syarat kerapuhan tablet yaitu lebih kecil dari 1% (Lachman 

et al., 1994 ; Rizki dkk, 2011) 

5) Uji waktu hancur tablet 

Lima buah tablet dimasukkan ke dalam disintegration tester. 

Setiap tabung diisi satu tablet, kemudian dimasukkan kedalam 

penangas air berisi satu liter air dengan temperature sebesar 37oC. 

jalankan alat sampai semua fraksi pecahan tablet lewt ayakan yang 

terleltak pada bagian bawah alat. Catat waktu yang diperlukan tablet 

untuk hancur (Lachman et al., 1994). Semua tablet harus hncur 

sempurna. Bila satu atau dua tablet tidak hancur sempurna ulangi 

pengujian dengan 12 tablet lainya, tidak kurang dari 16 tablet yang 

diuji harus hancur sempurna. Syarat waktu hancur tablet yaitu < 15 

menit untuk tablet tidak bersalut (Depkes RI, 2013) 

13. Verifikasi formula optimal 
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Verifikasi formula dilakukan dari formula yang paling optimal 

dengan replikasi  3 kali. Kemudian dilakukan uji sifat fisik tablet 

meliputi keseragaman bobot tablet, kekerasan tablet, kerapuhan tablet 

dan waktu hancur tablet. 

 

F. Analisis Data Penelitian 

Penentuan formula optimum menggunakan metode Simplex Lattice Design  

dengan software Design Expert versi 10  dengan parameter uji sifat fisik tablet 

meliputi uji keseragaman bobot , uji keseragaman ukuran, uji kerapuhan, uji 

kekerasan serta uji waktu hancur tablet. Verifikasi formula optimal tablet diuji 

dengan bantuan program SPSS dengan metode one sampe t-test  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6. KESIMPULAN  

1. Perbandingan antara Pati singkong pregelatinasi dan Avicel PH 101 sebagai 

bahan penghancur dalam sediaan tablet ekstrak Bunga Rosella (Hibiscuss 

sabdariffa L.) didapatkan hasil 3,5% : 6,5% melalui metode Simplex Lattice 

Design  

2. Tablet yang dihasilkan dari formula optimal mempunyai sifat fisik tablet 

yang baik yaitu meliputi uji keseragaman bobot 0,54  ± 0,01 gram, 

kekerasan 5,25 ± 0,60 kg, kerapuhan 0,45 ± 0,32%, waktu hancur 11,56 ± 

0,05 menit serta keseragaman ukuran 0,43 ± 0,01 % 

7. SARAN 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap uji stabilitas terhadap tablet 

ekstrak bunga rosella dengan campuran Pati singkong pregelatinasi dan 

Avicel PH 101 sebagai bahan penghancur.  
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